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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji produktivitas pekerjaan arsitektur pada proyek pembangunan Gedung Kantor Mandiri Area Gresik,
dengan fokus pada efisiensi waktu dan biaya dalam pelaksanaan pekerjaan seperti pasangan hebel, plesteran, acian, pengecatan,
dan pemasangan keramik. Keberhasilan proyek sangat dipengaruhi oleh tingkat produktivitas tenaga kerja. Meskipun Standar
Nasional Indonesia (SNI) Tahun 2022 memberikan panduan mengenai produktivitas, realitas di lapangan kerap menunjukkan
hasil yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi metode pelaksanaan, produktivitas aktual, biaya tenaga kerja,
serta penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dalam pekerjaan arsitektur. Metode penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif melalui observasi langsung di lapangan dengan mencatat volume pekerjaan, waktu pelaksanaan, dan
jumlah pekerja yang terlibat, serta penyebaran kuisioner untuk penerapan K3. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dan
dibandingkan dengan koefisien yang tercantum dalam SNI 2022 untuk mengetahui kesenjangan produktivitas. Hasil analisis
menunjukkan adanya selisih yang cukup besar antara produktivitas aktual di lapangan dengan standar SNI, yaitu pada pekerjaan
pasangan hebel 10.7%, plesteran 9.4%, acian 12.2%, pengecatan 37.6%, dan pemasangan keramik 6.6%. Penurunan
produktivitas ini disebabkan oleh kendala teknis, keterampilan tenaga kerja yang belum optimal, serta kurang efektifnya metode
pelaksanaan. Berdasarkan temuan tersebut, disimpulkan bahwa produktivitas yang ada belum sepenuhnya sesuai dengan standar
yang berlaku, sehingga diperlukan peningkatan dalam perencanaan sumber daya manusia dan metode kerja untuk mencapai
efisiensi waktu, biaya, serta mutu pekerjaan sesuai dengan ketentuan nasional.

Kata kunci : Produktivitas, Arsitektur, SNI 2022, Biaya.

ABSTRACT

This study examines the productivity of architectural work in the construction project of the Mandiri Office Building in the
Gresik Area, focusing on time and cost efficiency in executing tasks such as AAC block installation, plastering, skim coating,
painting, and ceramic tiling. The success of the project is greatly influenced by the level of labor productivity. Although the
Indonesian National Standard (SNI) of 2022 provides guidelines on productivity rates, field conditions often yield different
results. This research aims to evaluate the implementation methods, actual productivity, labor costs, and the application of
Occupational Health and Safety (OHS) in architectural work. The research employs a quantitative approach through direct
field observation by recording work volume, execution time, and the number of workers involved, as well as distributing
questionnaires regarding OHS implementation. The collected data is then analyzed and compared with the coefficients stated
in SNI 2022 to identify productivity gaps. The analysis reveals significant discrepancies between actual field productivity and
SNI standards: 10.7% for AAC block installation, 9.4% for plastering, 12.2% for skim coating, 37.6% for painting, and 6.6%
for ceramic tiling. These productivity declines are attributed to technical constraints, suboptimal worker skills, and ineffective
implementation methods. Based on these findings, it is concluded that the existing productivity levels do not fully comply with
the applicable standards. Therefore, improvements in human resource planning and work methods are needed to achieve time,
cost, and quality efficiency in accordance with national regulations.

Keywords: Productivity, Architecture, SNI 2022, Cost.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan pesat dalam sektor perbankan
mendorong Bank Mandiri untuk membangun fasilitas
perkantoran yang modern dan sesuai dengan standar industri
terkini.  Dalam  mendukung  kebutuhan  tersebut,
pembangunan Gedung Kantor Mandiri Area Gresik
dirancang dengan memperhatikan berbagai aspek, termasuk
efektivitas desain dan efisiensi dalam pelaksanaan
konstruksi. Salah satu elemen penting yang sangat
memengaruhi keberhasilan proyek adalah produktivitas
tenaga kerja, khususnya pada pekerjaan arsitektur.

Produktivitas dalam pekerjaan arsitektur seperti
pasangan hebel, plesteran, acian, pengecatan, dan
pemasangan keramik memiliki peran sentral dalam
menentukan efisiensi waktu pelaksanaan dan besarnya biaya
yang  dikeluarkan.  Tingginya tuntutan  terhadap
pembangunan infrastruktur di Indonesia mendorong industri
konstruksi untuk meningkatkan Kinerja tenaga kerja secara
optimal, agar proyek dapat selesai tepat waktu dan dengan
biaya yang lebih efisien.

Standar Nasional Indonesia (SNI) Tahun 2022 telah
menetapkan acuan produktivitas sebagai standar pelaksanaan
di lapangan, termasuk untuk pekerjaan arsitektur. Namun,
dalam praktiknya, sering terjadi selisih antara data
produktivitas aktual di lapangan dengan nilai standar
tersebut.

Oleh karena itu, analisis terhadap kesesuaian antara
produktivitas aktual di lapangan dengan standar
produktivitas yang ditetapkan dalam SNI menjadi penting.
Penelitian ini bertujuan untuk menghitung dan mengevaluasi
tingkat produktivitas pekerjaan arsitektur di proyek
pembangunan Gedung Kantor Mandiri Area Gresik
berdasarkan hasil pengamatan langsung, yaitu dengan
mencatat volume pekerjaan, waktu pelaksanaan, serta jumlah
tenaga kerja yang terlibat. Data yang diperoleh akan
digunakan untuk menghitung produktivitas aktual, lalu
dibandingkan dengan koefisien dalam SNI Tahun 2022 guna
mengetahui selisih produktivitas, serta implikasinya terhadap
durasi dan biaya proyek.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh
gambaran yang jelas mengenai indeks produktivitas tenaga
kerja di lapangan. Jika produktivitas aktual lebih rendah
dibandingkan dengan standar SNI, maka akan muncul
kebutuhan untuk perbaikan metode kerja dan manajemen
tenaga kerja. Sebaliknya, jika produktivitas aktual lebih
tinggi, hal tersebut dapat menjadi referensi untuk
perencanaan proyek selanjutnya agar lebih efisien.
Berdasarkan urgensi tersebut, peneliti menetapkan judul
“Kajian Produktivitas Eksisting Pekerjaan Arsitektur pada

Pembangunan Gedung Kantor Mandiri Area Gresik™ sebagai

fokus kajian dalam penelitian ini.

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas,
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana penerapan metode pelaksanaan eksisting
pekerjaan arsitektur pada Proyek Pembangunan
Gedung Kantor Mandiri Area Gresik?

2. Berapa produktivitas eksisting pekerjaan arsitektur
pada Proyek Pembangunan Gedung Kantor Mandiri
Area Gresik?

3. Berapa biaya tenaga kerja eksisting pekerjaan
arsitektur pada Proyek Pembangunan Gedung Kantor
Mandiri Area Gresik?

4, Bagaimana penerapan pelaksanaan K3 eksisting
pekerjaan arsitektur pada Proyek Pembangunan
Gedung Kantor Mandiri Area Gresik?

2. METODE

Penelitian ini dilakukan pada proyek pembangunan
Gedung Kantor Mandiri Area Gresik yang berlokasi di
Kabupaten Gresik, Provinsi Jawa Timur. Proyek ini
merupakan proyek milik Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) oleh PT. Bank Mandiri (Persero) Thk. Pekerjaan
konstruksi dilaksanakan oleh PT. Wijaya Karya Bangunan
Gedung Tbk sebagai kontraktor pelaksana, dengan
manajemen konstruksi oleh PT. Prosys Bangun Persada.
Gedung ini direncanakan memiliki empat lantai yang
difungsikan sebagai kantor operasional dan pelayanan PT.
Bank Mandiri di wilayah Gresik. Waktu pelaksanaan proyek
adalah 365 hari kalender dengan target penyelesaian tepat
waktu dan mutu sesuai standar.

Fokus penelitian terletak pada pengukuran dan evaluasi
produktivitas pekerjaan arsitektur yang mencakup pekerjaan
pasangan hebel, plesteran, acian, pengecatan, dan
pemasangan keramik. Penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan produktivitas aktual di lapangan dengan
standar produktivitas yang tercantum dalam Standar
Nasional Indonesia (SNI) Tahun 2022, serta menilai
dampaknya terhadap durasi dan biaya pelaksanaan.

Berikut data umum proyek sebagai lokasi studi:
e Nama Proyek: Pembangunan Gedung Kantor
Mandiri Area Gresik

e Jenis Proyek: Proyek BUMN

e Lokasi: Kabupaten Gresik, Jawa Timur

e Durasi Pelaksanaan: 365 hari kalender

e Pemilik Proyek: PT. Bank Mandiri (Persero) Thk

e Kontraktor Pelaksana: PT. Wijaya Karya Bangunan

Gedung Tbk

e Manajemen Konstruksi: PT. Prosys Bangun Persada

¢ Nilai Kontrak: Rp 103.000.000.000,00
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Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui dua jenis,
yaitu: Data primer diperoleh dari observasi langsung di
lapangan dan penyebaran kuisioner. Observasi dilakukan
dengan cara mengukur volume pekerjaan yang telah
dilaksanakan, mencatat durasi kerja harian, serta menghitung
jumlah tenaga kerja yang terlibat pada setiap jenis pekerjaan
arsitektur. Serta penyebaran kuisioner digunaka untuk
mencari nilai rata-rata penerapan K3. Alat bantu yang
digunakan meliputi:

e  Stopwatch untuk mencatat waktu pengerjaan

e  Meteran untuk mengukur luasan pekerjaan

e Alat tulis untuk pencatatan

e Kamera untuk dokumentasi visual

e  From kuisioner

Data sekunder dikumpulkan dari dokumen-dokumen
proyek yang relevan, termasuk:

e  Gambar kerja (shop drawing)

e Volume pekerjaan arsitektur

e Rencana Kerja dan Syarat (RKS)

e Harga satuan dasar material, alat, dan upah tahun

2022 (Kabupaten Gresik)

e Dokumen SNI Tahun 2022 terkait pekerjaan

arsitektur

¢ RKK HSE Plant

Setelah data primer dan sekunder terkumpul, dilakukan
analisis dengan beberapa tahapan sebagai berikut:

a. Perhitungan Volume Harian

Volume pekerjaan dihitung berdasarkan pengukuran
panjang, lebar, dan tinggi dari hasil pekerjaan arsitektur
setiap harinya. Data ini diperoleh dari observasi lapangan.

b. Perhitungan Produktivitas EKksisting

Produktivitas dihitung dengan rumus:
Jumlah Tenaga Kerja

Produktivitas = -
Volume Pekerjaan

Nilai akan menunjukkan tingkat efisiensi tenaga kerja
pada setiap item pekerjaan arsitektur, yang kemudian
dibandingkan dengan koefisien produktivitas dalam SNI
Tahun 2024.

Setelah mendapatkan koefisien produktivitas maka
perhitungan selanjutnya akan dianalisis menggunakan
metode PERT

= Ko+ 4kn + kp)
6
c. Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Eksisting

Analisis harga satuan tenaga kerja dilakukan dengan
mengalikan koefisien tenaga kerja dengan harga satuan
lokal. Selanjutnya, harga satuan tenaga kerja dikalikan
dengan volume pekerjaan untuk memperoleh total biaya
aktual dari masing-masing item pekerjaan arsitektur.

d. Perhitungan mean Penerapan K3

Penerapan pelaksanaan K3 eksisting dilakukan dengan
menyebarkan kuisioner, setelah jawaban kuisioner terkumpul
maka akan diketahui jumlah frekuensi dan jumlah pertanyaan
yang diajukan maka dari itu untuk mencari mean digunakan
rumus berikut.

total (fx X
Mean:%

Metodologi ini disusun untuk memperoleh nilai
produktivitas eksisting dari pekerjaan arsitektur di lapangan,
sehingga dapat dibandingkan secara langsung dengan standar
SNI Tahun 2022. Hasil perbandingan ini diharapkan
memberikan masukan yang berguna bagi kontraktor dan
manajemen  proyek untuk  meningkatkan  efisiensi
pelaksanaan proyek, baik dari segi waktu maupun biaya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Produktivitas Pekerjaan Pasangan Hebel

Data tenaga kerja yang diteliti adalah tenaga kerja
yang bekerja pada pekerjaan pasangan hebel. Pekerjaan
pasangan hebel meliputi:

Mandor 1 Orang
Kepala Tukang : 1 Orang
Tukang : 5 Orang
Pekerja : 15 Orang

Perhitungan produktivitas tenaga kerja dari hasil pengamatan
di lapangan menghasilkan data sebagai berikut :
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Pengamatan Lapangan

Hari Luasan Pekerja Tukang Kepala Mandor

ke (m?) Tukang

1 47.60 15 5 1 1
2 54.40 15 5 1 1
3 47.60 15 5 1 1
4 57.20 15 5 1 1
5 53.40 15 5 1 1
6 35.60 15 5 1 1
7 37.78 15 5 1 1
8 47.72 15 5 1 1
9 40.02 15 5 1 1
10 50.48 15 5 1 1
11 54.60 15 5 1 1
12 46.67 15 5 1 1
13 42.00 15 5 1 1
14 39.30 15 5 1 1
15 41.63 15 5 1 1

Sumber : Hasil pengamatan lapangan
Untuk menghitung produktivitas tenaga Kkerja

menggunakan rumus sebagai berikut :

.. umlah Tenaga Kerja
Produktivitas = / g J

Volume Pekerjaan
Sehingga, didapatkan data produktivitas sebagai berikut:
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Tabel 2. Rekapitulasi Koefisien Eksisting

Hari Luasan Pekerja Tukang Kepala Mandor
ke (m?) Tukang
1 47.60 0.3151 0.1113 0.0099 0.0099
2 54.40 0.2757 0.0974 0.0086 0.0086
3 47.60 0.3151 0.1113 0.0099 0.0099
4 57.20 0.2622 0.0926 0.0082 0.0082
5 53.40 0.2809 0.0993 0.0088 0.0088
6 35.60 0.4213 0.1489 0.0132 0.0132
7 37.78 0.3970 0.1403 0.0124 0.0124
8 47.72 0.3143 0.1111 0.0098 0.0098
9 40.02 0.3748 0.1324 0.0117 0.0117
10 50.48 0.2971 0.1050 0.0093 0.0093
11 54.60 0.2747 0.0971 0.0086 0.0086
12 46.67 0.3214 0.1135 0.0101 0.0101
13 42.00 0.3571 0.1262 0.0112 0.0112
14 39.30 0.3817 0.1348 0.0120 0.0120
15 41.63 0.3603 0.1273 0.0113 0.0113

Analisa Statistik 0.3282 0.1160 0.0103 0.0103

4 51.50 13 7 1 1
5 40.00 13 7 1 1
6 42.00 13 7 1 1
7 45.00 13 7 1 1
8 48.00 13 7 1 1
9 39.00 13 7 1 1
10 43.00 13 7 1 1
11 46.00 13 7 1 1
12 50.00 13 7 1 1
13 43.00 13 7 1 1
14 47.00 13 7 1 1
15 42.50 13 7 1 1

Sumber : Hasil pengamatan lapangan
Untuk menghitung produktivitas tenaga kerja

menggunakan rumus sebagai berikut :

.. lah T Kerj
Produktivitag = e Tenaga Kerja

Volume Pekerjaan
Sehingga, didapatkan data produktivitas sebagai berikut:
Tabel 5. Rekapitulasi Koefisien Eksisting

Sumber : Data pribadi Hari Luasan Pekerja Tukang Kepala Mandor
Dari hasil analisis menggunakan metode PERT ke (m?) Tukang
menunjukkan bahwa nilai koefisen produktivitas pekerja 1 3800 03421  0.1842 00171  0.0171
0.3282, tukang 0.1160, kepala tukang 0.0103, dan mandor 2 4600 02826 01522  0.0141  0.0141
0.0103. 3 41.00 0.3171 0.1707 0.0159 0.0159

Setelah mendapatkan  koefisen  produktivitas 4 51.50 0.2524  0.1359 0.0126 0.0126
eksisting, selanjutnya membandingkan dengan SNI Tahun > 40.00 03250 0.1750 _ 0.0163 0.0163
' . . 6 42.00 0.3095 0.1667 0.0155 0.0155
2022 Yang suda!h. dltetapkap.. Berlk.ut_ adalah tabel 7 45.00 02839 01556 00144 00144
perbandingan koefisien produktivitas eksisting dengan SNI 3 4800 02708 01458  0.0135 0.0135
Tahun 2022 : 9 39.00 03333 01795 00167  0.0167
Tabel 3. Perbandingan antara SNI dengan Eksisting 10 4300 03023 01628 00151 0.0151
Tenaga Kerja  Satuan SN’;"Z‘;‘;?“ P ’“d“é‘lii:is‘t?zg 11 4600 02826 01522 00141 00141
1ST1
Mandor oH 0.0100 0.0103 12 50.00 0.2600 0.1400 0.0130 0.0130
“Kepala Tukang 0.0100 0.0103 13 4300 03023  0.1628  0.0151  0.0151
W 0.1000 0.1160 14 47.00 0.2766 0.1489 0.0138 0.0138
Pekerja 0.3000 0.3282 15 42.50 0.3059 0.1647 0.0153 0.0153
Analisa Statistik ~ 0.3205 0.1726 0.0160 0.0160

Sumber : Data pribadi
B. Produktivitas Pekerjaan Plesteran

Data tenaga kerja yang diteliti adalah tenaga kerja
yang bekerja pada pekerjaan plesteran. Pekerjaan plesteran

meliputi:

Mandor : 1 Orang
Kepala Tukang : 1 Orang
Tukang : 7 Orang
Pekerja : 13 Orang

Perhitungan produktivitas tenaga kerja dari hasil pengamatan
di lapangan menghasilkan data sebagai berikut :
Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Pengamatan Lapangan

Hari Luasan Pekerja Tukang Kepala Mandor
ke (m?) Tukang
1 38.00 13 7 1 1
2 46.00 13 7 1 1
3 41.00 13 7 1 1

Sumber : Data pribadi

Dari hasil analisis menggunakan metode PERT
menunjukkan bahwa nilai koefisien produktivitas pekerja
0.3205, tukang 0.1726, kepala tukang 0.0160, dan mandor
0.0160.

Setelah  mendapatkan  koefisen  produktivitas
eksisting, selanjutnya membandingkan dengan SNI Tahun
2022 yang sudah ditetapkan. Berikut adalah tabel
perbandingan koefisien produktivitas eksisting dengan SNI
Tahun 2022.

Tabel 6. Perbandingan antara SNI dengan Eksisting

Tenaga Kerja Satuan Koefisien Produktivitas
SNI 2022 Eksisting
Mandor OH 0.0150 0.0160
Kepala Tukang 0.0150 0.0160
Tukang 0.1500 0.1726
Pekerja 0.3000 0.3205
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Sumber : Data pribadi
C. Produktivitas Pekerjaan Acian

Data tenaga kerja yang diteliti adalah tenaga kerja
yang bekerja pada pekerjaan acian. Pekerjaan acian meliputi:

Mandor : 1 Orang
Kepala Tukang : 1 Orang
Tukang 5 Orang
Pekerja 10 Orang

Perhitungan produktivitas tenaga kerja dari hasil pengamatan
di lapangan menghasilkan data sebagai berikut :
Tabel 7. Rekapitulasi Hasil Pengamatan Lapangan

Hari Luasan Pekerja Tukang Kepala Mandor

ke (m?) Tukang

1 49.60 10 5 1 1
2 44.00 10 5 1 1
3 36.80 10 5 1 1
4 40.50 10 5 1 1
5 48.00 10 5 1 1
6 45.00 10 5 1 1
7 46.50 10 5 1 1
8 43.80 10 5 1 1
9 44.00 10 5 1 1
10 50.50 10 5 1 1
11 39.60 10 5 1 1
12 35.20 10 5 1 1
13 40.50 10 5 1 1
14 47.00 10 5 1 1
15 51.00 10 5 1 1

Sumber : Hasil pengamatan lapangan
Untuk menghitung produktivitas tenaga Kkerja

menggunakan rumus sebagai berikut :
Jumlah Tenaga Kerja

Produktivitas = -
Volume Pekerjaan

Sehingga, didapatkan data produktivitas sebagai berikut:
Tabel 8. Rekapitulasi Koefisen Eksisting

Hari Luasan Pekerja Tukang Kepala Mandor
ke (m?) Tukang
1 49.60 0.2016 0.1068 0.0111 0.0111
2 44.00 0.2273 0.1204 0.0125 0.0125
3 36.80 0.2717 0.1440 0.0149 0.0149
4 40.50 0.2469 0.1309 0.0136 0.0136
5 48.00 0.2083 0.1104 0.0114 0.0114
6 45.00 0.2222 0.1178 0.0122 0.0122
7 46.50 0.2150 0.1140 0.0118 0.0118
8 43.80 0.2283 0.1210 0.0126 0.0126
9 44.00 0.2273 0.1204 0.0125 0.0125
10 50.50 0.1980 0.1050 0.0109 0.0109
11 39.60 0.2525 0.1338 0.0139 0.0139
12 35.20 0.2841 0.1506 0.0156 0.0156
13 40.50 0.2469 0.1309 0.0136 0.0136
14 47.00 0.2128 0.1128 0.0117 0.0117
15 51.00 0.1961 0.1039 0.0107 0.0107

Analisa Statistik 0.2189 0.1160 0.0120 0.0120

Sumber : Data pribadi

Dari hasil analisis menggunakan metode PERT
menunjukkan bahwa nilai koefisen produktivitas pekerja
0.2189, tukang 0.1160, kepala tukang 0.0120 dan mandor
0.0120.

Setelah mendapatkan  koefisen  produktivitas
eksisting, selanjutnya membandingkan dengan SNI Tahun
2022 yang sudah ditetapkan. Berikut adalah tabel
perbandingan koefisien produktivitas eksisting dengan SNI
Tahun 2022.

Tabel 9. Perbandingan antara SNI dengan Lapangan

Tenaga Kerja Satuan Koefisien Produktivitas
SNI 2022 Eksisting
Mandor OH 0.0100 0.0120
Kepala Tukang 0.0100 0.0120
Tukang 0.1000 0.1160
Pekerja 0.2000 0.2189

Sumber : Data pribadi
D. Produktivitas Pekerjaan Pengecatan

Data tenaga kerja yang diteliti adalah tenaga kerja
yang bekerja pada pekerjaan pengecatan. Pekerjaan
pengecatan meliputi:

Mandor :1 Orang
Kepala Tukang : 1 Orang
Tukang : 4 Orang
Pekerja : 2 Orang

Perhitungan produktivitas tenaga kerja dari hasil pengamatan
di lapangan menghasilkan data sebagai berikut :
Tabel 10. Rekapitulasi Hasil Pengamatan Lapangan

Hari Luasan Pekerja Tukang Kepala Mandor

ke (m?) Tukang

1 47.60 2 4 1 1
2 54.00 2 4 1 1
3 45.60 2 4 1 1
4 52.40 2 4 1 1
5 57.00 2 4 1 1
6 59.00 2 4 1 1
7 53.50 2 4 1 1
8 54.60 2 4 1 1
9 43.30 2 4 1 1
10 45.50 2 4 1 1
11 55.40 2 4 1 1
12 58.10 2 4 1 1
13 55.00 2 4 1 1
14 44.00 2 4 1 1
15 46.00 2 4 1 1

Sumber : Hasil pengamatan lapangan
Untuk menghitung produktivitas tenaga kerja

menggunakan rumus sebagai berikut :

.. lah T Kerj
Produktivitas = Z2iah Tenaga Kerja

Volume Pekerjaan

Sehingga, didapatkan data produktivitas sebagai berikut:
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Tabel 11. Rekapitulasi Koefisen Eksisting

Hari Luasan Pekerja Tukang Kepala Mandor
ke (m?) Tukang
1 47.60 0.0420 0.0840 0.0074 0.0042
2 54.00 0.0370 0.0741 0.0065 0.0037
3 45.60 0.0439 0.0877 0.0077 0.0044
4 52.40 0.0382 0.0763 0.0067 0.0038
5 57.00 0.0351 0.0702 0.0061 0.0035
6 59.00 0.0339 0.0678 0.0059 0.0034
7 53.50 0.0374 0.0748 0.0065 0.0037
8 54.60 0.0366 0.0733 0.0064 0.0036
9 43.30 0.0462 0.0924 0.0081 0.0046
10 45.50 0.0440 0.0879 0.0077 0.0044
11 55.40 0.0361 0.0722 0.0181 0.0036
12 58.10 0.0344 0.0688 0.0172 0.0034
13 55.00 0.0364 0.0727 0.0182 0.0036
14 44.00 0.0454 0.0909 0.0227 0.0045
15 46.00 0.0435 0.0870 0.0217 0.0043
Analisa Statistik 0.0388 0.0776 0.0068 0.0039

4 30.60 8 4 1 1
5 32.30 8 4 1 1
6 36.72 8 4 1 1
7 35.36 8 4 1 1
8 28.56 8 4 1 1
9 31.28 8 4 1 1
10 36.72 8 4 1 1
11 30.60 8 4 1 1
12 34.68 8 4 1 1
13 36.72 8 4 1 1
14 25.84 8 4 1 1
15 20.78 8 4 1 1

Sumber : Hasil pengamatan lapangan
Untuk menghitung produktivitas tenaga kerja

menggunakan rumus sebagai berikut :

.. lah T Kerj
Produktivitag = e Tenaga Kerja

Volume Pekerjaan
Sehingga, didapatkan data produktivitas sebagai berikut:
Tabel 14. Rekapitulasi Koefisen di Lapangan

Sumber : Data pribadi Hari Luasan Pekerja Tukang Kepala Mandor
Dari hasil analisis menggunakan metode PERT ke (m?) Tukang
menunjukkan bahwa nilai koefisen produktivitas pekerja 1 3944 02028  0.1014  0.0127  0.0127
0.0388, tukang 0.0776, kepala tukang 0.0068, dan mandor 2 3468 02307  0.1153 00144 00144
0.0039. 3 37.40 0.2139 0.1069 0.0134 0.0134

Setelah mendapatkan  koefisen  produktivitas 4 30.60 0.2614  0.1307 0.0163 0.0163
eksisting, selanjutnya membandingkan dengan SNI Tahun > 32.30 02477 01238 0.0155 0.0155
' . . 6 36.72 0.2179 0.1089 0.0136 0.0136
2022 Yang suda.h_ dltetapkar?._ Berlkqt.adalah tabel 7 3536 02260 01131 00141 00141
perbandingan koefisien produktivitas eksistig dengan SNI 3 2856 02801 0.1401 00175 0.0175
Tahun 2022. 9 3128 02558 0.1279  0.0160  0.0160
Tabel 12. Perbandingan antara SNI dengan Lapangan 10 3672 02179  0.1089 00136 0.0136
Tenaga Kerja  Satuan SN’;"Z‘;‘;?“ P ’°d“é‘EYi‘t*fs 11 3060 02614 01307 00163  0.0163
S1stin;

Mandor oH 0.0030 0.0039g 12 34.68 0.2307 0.1153 0.0144 0.0144
“Kepala Tukang 0.0063 0.0068 13 3672 02179  0.1089  0.0136  0.0136
“Tukang 0.0630 0.0776 14 2584 03096  0.1548  0.0193  0.0193

Pekerja 0.0200 0.0388 15 20.78 0.3850 0.1925 0.0241 0.0241

Analisa Statistik ~ 0.2631 0.1315 0.0164 0.0164

Sumber : Data pribadi
E. Produktivitas Pekerjaan Pasangan Keramik

Data tenaga kerja yang diteliti adalah tenaga kerja
yang bekerja pada pekerjaan pasangan keramik. Pekerjaan
pasangan keramik meliputi:

Mandor : 1 Orang
Kepala Tukang : 1 Orang
Tukang : 4 Orang
Pekerja : 8 Orang

Perhitungan produktivitas tenaga kerja dari hasil pengamatan
di lapangan menghasilkan data sebagai berikut :
Tabel 13. Rekapitulasi Hasil Pengamatan Lapangan

Hari Luasan Pekerja Tukang Kepala Mandor
ke (m?) Tukang
1 39.44 8 4 1 1
2 34.68 8 4 1 1
3 37.40 8 4 1 1

Sumber : Data pribadi

Dari hasil analisis menggunakan metode PERT
menunjukkan bahwa nilai koefisen produktivitas pekerja
0.2631, tukang 0.1315, kepala tukang 0.0164, dan mandor
0.0164.

Setelah  mendapatkan  koefisen  produktivitas
eksisting, selanjutnya membandingkan dengan SNI Tahun
2022 yang sudah ditetapkan. Berikut adalah tabel
perbandingan koefisien produktivitas eksisting dengan SNI
Tahun 2022.

Tabel 15. Perbandingan antara SNI dengan EKksisting

Tenaga Kerja Satuan Koefisien Produktivitas
SNI 2022 Eksisting
Mandor OH 0.0130 0.0164
Kepala Tukang 0.0130 0.0164
Tukang 0.1250 0.1315
Pekerja 0.2500 0.1631
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Sumber : Data pribadi

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terkait produktivitas
eksisting pekerjaan arsitektur pada proyek pembangunan
Gedung Kantor Mandiri Area Gresik, maka diperoleh
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Secara umum, pelaksanaan pekerjaan arsitektur di

lapangan telah mengikuti mengikuti tahapan umum
konstruksi sesuai persyaratan bahan, prosedur
pelaksanaan, dan hasilnya sesuai dengan spesifikasi
teknis proyek.

2. Produktivitas eksisting pada pekerjaan arsitektur pada
Pembangunan Gedung Kantor Mandiri Area Gresik
lebih boros jika dibandingkan SNI. Dengan selisih
pasangan hebel 10.7%, plesteran 9.4%, acian 12.2%,
pengecatan 37.6%, serta pemasangan keramik 6.6%.

3. Biaya tenaga kerja eksisting pekerjaan arsitektur pada
pekerjaan Pembangunan Gedung Kantor Mandiri
Area Gresik sebesar Rp. 190.807.707.63 terdapat
selisih 11.74% dengan SNI.

4. Penerapan pelaksanaan Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (K3) eksisting pekerjaan arsitektur pada
Pembangunan Gedung Kantor Mandiri Area Gesik,
secara umum sudah diterapkan, dan masuk kategori
baik dengan nilai rata-rata terendah 3.28 dan nilai rata-
rata tertinggi 4.53.

5. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah
diperoleh, berikut beberapa saran untuk peningkatan
produktivitas dan efisiensi dalam pekerjaan arsitektur:

1. Peningkatan Kompetensi Tenaga Kerja
Pelaksanaan pelatihan teknis secara rutin disarankan
untuk meningkatkan keterampilan, khususnya pada
pekerjaan yang memerlukan ketelitian tinggi seperti
acian dan pemasangan keramik.

2. Evaluasi Produktivitas Secara Berkala
Pemantauan dan penilaian produktivitas tenaga
kerja sebaiknya dilakukan pada setiap proyek.
Evaluasi ini penting sebagai dasar dalam menyusun
jadwal dan pengalokasian tenaga kerja yang lebih
realistis terhadap durasi dan biaya.

3. Penguatan Pengawasan di Lapangan
Sistem pengawasan perlu ditingkatkan, terutama
dalam hal pengelolaan waktu kerja dan optimalisasi
penggunaan alat, agar produktivitas aktual dapat
lebih mendekati nilai standar dalam SNI.

4. Penerapan SMK3 yang Konsisten
Pelaksanaan Sistem Manajemen K3 perlu diperkuat
melalui edukasi berkelanjutan, serta pemberlakuan

sistem penghargaan dan sanksi untuk meningkatkan
disiplin pekerja dalam penggunaan APD.

5. Ruang Lingkup Penelitian Selanjutnya
Disarankan agar penelitian di masa depan
mempertimbangkan pengaruh faktor eksternal
seperti cuaca, distribusi material, serta manajemen
proyek terhadap produktivitas pekerjaan arsitektur,
agar strategi peningkatan produktivitas dapat lebih
menyeluruh dan tepat sasaran.

6. Penelitian selanjutnya disarankan pengamatan
dilakukan dalam bentuk work team agar lebih teliti
dan mendekatikondisi SNI, serta sebaiknya
ditambahkan analisis faktor yang membedakan
adanya perbedaan koefisien produktivitas sehingga
di eksisting lebih lambat pekerjaannya.
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